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ABSTRAK
Workshop ini berfokus pada pengelolaan keuangan sederhana dan strategi pemasaran yang efektif. Program ini dirancang untuk membantu pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) serta pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam aspek-aspek penting pengelolaan bisnis. Serta banyak memberi ilmu bagi Mahasiswa setelah kunjungan UMKM. Pelatihan ini memberikan pemahaman tentang pentingnya pencatatan keuangan yang akurat sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bisnis yang tepat dan sebagai persyaratan penting untuk mendapatkan akses ke pembiayaan formal. Serta pelatihan pemasaran dirancang untuk membantu peserta memahami cara menjangkau pasar yang lebih luas dan menarik minat konsumen.
Kata kunci: UMKM, Pemasaran, Pengelolaan Keuangan
ABSTRACT
This workshop focuses on simple financial management and effective marketing strategies. This program is designed to assist small and medium enterprises (MSMEs) and managers of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in improving their abilities in important aspects of business management. As well as providing a lot of knowledge for students after the MSME visit. This training provides an understanding of the importance of accurate financial records as a basis for sound business decision-making and as an essential requirement for gaining access to formal financing. As well as marketing training is designed to help participants understand how to reach a wider market and attract consumers.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Keberadaan UMKM di Indonesia sangat penting dan diperhatikan oleh pemerintah karena UMKM mampu menampung banyak tenaga kerja serta merupakan sumber penghasilan bagi masyarakat golongan ekonomi menengah kebawah. Produktifnya UMKM di suatu daerah tentu akan berimplikasi pada tersedianya lapangan pekerjaan dan tentunya akan memperkecil jumlah pengangguran yang ada. UMKM merupakan usaha yang mampu bertahandari goncangan terbukti pada saat terjadinya krisis ekonomi dimana usaha berskala besar banyak yang mengalami kehancuran namun UMKM mampu bertahan bahkan dapat dikatakan sebagai sabuk penyelamat dari dampak krisis (Ratnawati & Hikmah, 2013). 
Pesatnya perkembangan jumlah UMKM mengharuskan para pelaku UMKM untuk mampu bertahan dan siap bersaing dengan pelaku UMKM lainnya. Pelaku UMKM harus memperhatikan kinerja usahanya agar dapat bertahan dan unggul dalam persaingan. Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh perusahaan dalam menjalankan usahanya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja adalah hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. (Wahyudiati & Isroah, 2018) dalam penelitiannya menyatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja merupakan ukuran keberhasilan sebuah entitas usaha dalam mencapai tujuannya.
Workshop UMKM adalah salah satu program KKN yang bertujuan memberdayakan masyarakat Desa Balangpesoang melalui pelatihan yang berfokus pada pengelolaan keuangan sederhana dan strategi pemasaran yang efektif. Program ini dirancang untuk membantu pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) serta pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam aspek-aspek penting pengelolaan bisnis. 

Kegiatan kunjungan UMKM juga sering disertai dengan edukasi bisnis, seperti pemberian pelatihan sederhana terkait manajemen usaha, pengelolaan keuangan, atau strategi pemasaran digital. Pemberdayaan ini dapat membantu pelaku UMKM mengelola usaha mereka dengan lebih efisien dan efektif.
Untuk menghasilkan kinerja yang baik pelaku UMKM harus tahu bagaimana cara mengelola keuangan usahanya. Pengelolaan keuangan merupakan salah satu hal yang sering diabaikan oleh pelaku UMKM. Keterbatasan pengetahuan mereka tentang akuntansi menyebabkan mereka tidak mampu untuk mengelola keuangan dengan baik dan hal itu akan mempengaruhi kinerja usaha mereka. (Anggraeni, 2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa profesionalisme dalam pengelolaan keuangan akan membantu pelaku usaha terkait dengan pengelolaan usaha dimulai dari anggaran, perencanaan simpanan dana usaha serta pengetahuan dasar atas keuangan untuk mencapai tujuan keuangan usaha. Dalam mengelola sebuah usaha perlu pengelolaan keuangan yang baik agar menghasilkan kinerja yang baik pula. Jika aspek keuangan semakin baik maka kinerja UMKM akan semakin naik (Wahyudiati & Isroah, 2018).
METODE PELAKSANAAN
seluruh warga Desa Balangpesoang, namun perhatian utama diberikan kepada pelaku UMKM dan pengelola BUMDes yang menjadi tulang punggung perekonomian desa pada tanggal 14 November 2024.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari Workshop UMKM ini para masyarakat, Pelaku umkm dan pengelola bumdes mengerti dan mengetahui pentingnya laporan keuangan dan strategi promosi untuk keberlanjutan umkm dan perekonomian di Desa Balang Pesoang.
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        Gambar 1 Workshop UMKM dan Kunjungan UMKM
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KESIMPULAN
Pelatihan pelaporan keuangan sederhana bertujuan untuk memperkenalkan cara-cara praktis dalam mencatat pemasukan, pengeluaran, dan pengelolaan arus kas, sehingga para pelaku usaha dapat memiliki gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan usaha mereka.Serta Pemasaran materi yang diberikan meliputi pengelolaan media sosial untuk promosi, strategi branding, dan cara membangun hubungan baik dengan pelanggan. Dengan pemasaran yang efektif, diharapkan produk-produk lokal dapat memiliki daya saing lebih tinggi, baik di pasar lokal maupun regional.
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